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proses pengamatan, pencatatan, pengukuran, 

pendokumentasian secara verbal dan visual 

menurut prosedur standard tertentu terhadap satu 

atau beberapa komponen lingkungan dengan 

menggunakan satu atau beberapa parameter 

sebagai tolok ukur yang dilakukan secara 

terencana, terjadwal dan terkendali dalam satu 

siklus waktu tertentu. 

PEMANTAUAN LINGKUNGAN 

(ENVIRONMENTAL MONITORING 

http://www.testindo.com/kategori/93/environmental-monitoring


Pengulangan pengukuran pada komponen / 
parameter lingkungan (fisika-kimia, biotis, sosek, 
sosbud) pada waktu-waktu tertentu 
 
Upaya pemantauan komponen lingkungan hidup 
yang terkena dampak besar dan penting akibat dari 
rencana usaha dan / atau kegiatan (pasal 1. (6) pp 
27/1999). 
Upaya pengukuran, pengamatan dan atau 
pengumpulan informasi pada komponen lingkungan 
secara periodik/berulang, pada selang waktu dan 
lokasi tertentu 



Implikasinya berupa: 

kegiatan pemeriksaan dan/atau 

pengamatan yang dilakukan 

secara  

• sistematis,  

• berulang  dan  periodik 

• terencana 



TUJUAN PEMANTAUAN 
LINGKUNGAN  

 

•

•

•

•



ADALAH 
DOKUMEN YANG BERISI UPAYA PEMANTAUAN KOMPONEN 
LINGKUNGAN HIDUP YANG TERKENA DAMPAK BESAR DAN 
PENTING AKIBAT DARI SUATU RENCANA USAHA DAN / ATAU 
KEGIATAN (PP. No. 27 tahun 1999 Pasal 1  Buir 6 

KEPMEN NO. 45 TAHUN 2005) 

Dilakukan dengan 



MANFAAT RENCANA 
PEMANTAUANLINGKUNGAN (RPL) 

Alat menguji efektivitas kegiatan pengelolaan 
lingkungan. 
Masukan penyempurnaan kegiatan pengelolaan 

lingkungan. 
Isyarat dini adanya gejala pencemaran dan 

kerusakan lingkungan, dapat dicegah dari awal. 
Sarana uji hipotesis dampak penting yang 

dinyatakan dalam dokumen ANDAL 
Masyarakat bisa menjadi informan yang baik 

tentang dampak yang ditimbulkan oleh 
usaha/kegiatan, karena itu pemantauan terhadap 
kehidupan masyarakat sangat penting. 
Komponen yang dipantau lihat uraian tentang 

dampak penting (aspek sosial, fisika-kimia dan 
biologi), holistik. 



  Sebagai dasar penyempurnaan upaya pengelolaan    

    dampak suatu dampak kegiatan 

  Sebagai dokumen hasil pemantauan lingkungan suatu  

    wilayah yang dapat dipergunakan sebagai dasar  

    perencanaan 

  Sebagai data untuk mendapatkan peringatan awal  

    apabila terjadi penyimpangan hasil pemantauan   

    dampak kegiatan, sehingga dapat diambil langkah  

    pengamanan seawal  mungkin 



  Alat Uji Effektivitas K.L. 

  Untuk Penyempurnaan RKL 

  Isyarat Dini Gejala Pencemaran 

  Sarana uji hipotesis dampak   besar dan 
penting dari Andal 

 



 

a. TIDAK SELURUH KOMPONEN LINGKUNGAN DI PANTAU 

b. SEBAGAI ALAT PENGUJI EFEKTIFITAS KEGIATAN    

    PENGELOLAAN LINGKUNGAN 

c. DAPAT DILAKUKAN PADA SUMBER PENYEBAB DAMPAK 

d. HARUS LAYAK SECARA EKONOMI 

e. RANCANGAN MANJEMEN PENGUMPULAN DATA DAN 
INFORMASI 

    - LOKASI PEMANTAUAN 

    - FREKWENSI PEMANTAUAN & JANGKA WAKTU 

    - METODE PENGUMPULAN DATA DAN INFORMASI 

    - METODE ANALISIS DATA 

f. KELEMBAGAAN PEMANTAUAN LINGKUNGAN 

PRINSIP – PRINSIP PEMANTAUAN 



Isi Rencana Pemantauan Lingkungan 

1. Dampak yang dipantau 

2. Sumber dampak 

3. Parameter Lingkungan yang dipantau 

4. Tujuan rencana pemantauan lingkungan 

5. Metode Pemantauan Lingkungan 

   Pengumpulan data ( metode – alat – analisis ) 

         Lokasi 

   Frekwensi 

6. Institusi pemantauan 

     Pelaksana 

     Pengawas 

     Pelaporan 



SISTIMATIKA DOKUMEN RPL 

( PERMEN LH No. 08/2006) 

I.  Pendahuluan (Latar Belakang, Tujuan, Kegunaan    

      Pemantauan Lingkungan) 

II. Rencana Pemantauan Lingkungan HiduP 

III.Pustaka 

IV. Lampiran 

  a)   Peta RPL 

  b)   Matriks RPL 

  c)   dan lain - lain 



KEDALAMAN RENCANA PEMANTAUAN 

LINGKUNGAN  

1) Komponen/parameter yang dipantau hanyalah yang 
mengalami perubahan mendasar/dampak B&P pada 
ANDAL , RKL, dan RPL adalah merupakan mata rantai 
dalam AMDAL 

2) Aspek yang dipantau harus memperhatikan dampak 
B&P yang dinyakatakan dalam dokumen 
ANDALsehingga dapat dinilai efektifitas pengelolaan 
lingkungan yang dilakukan. 

3) Harus layak secara ekonomi karena dilakukan di 
sepanjang usia kegiatan yang bersangkutan 

4) Dapat dilakukan pada sumber penyebab dampak atau 
komp. lingk. terkena dampak. 

5) Rancngan pengumpulan dan analsis data, dan RPL 
harus berpedoman pada prinsip – prinsip dasar 
pemantauan 

6) Dokumen RPL perlu memuat ttg kelembagaan 
pemantau lingk (instansi terkait). 

 



CONTOH MEKANISME PEMANTAUAN LINGKUNGAN 

PEMRAKARSA 

USAHA/ KEGIATAN 

LABORATORIUM  

YANG DITUNJUK 

BAPEKOINDA 

INSTANSI PEMBINA 

(DINAS) 

BAPEDALDA 

GUBERNUR 

MENGAJUKAN PERMOHONAN 

KEPADA LABORATORIUM UTK 

MELAKUKAN PEMANTAUAN 

MERENCANAKAN & 

MELAKSANAKAN 

SARAN/ REKOMENDASI 

YANG DISAMPAIKAN 

LABORATORIUM 

MENGAJUKAN  

PERMOHONAN FASILITAS 

UTK MENDATANGKAN 

PERALATAN PENANGANAN 

DAMPAK 

PENAGANAN 

DAMPAK 

MELAKUKAN PENGAMBILAN 

SAMPEL DALAM RANGKA 

PEMANTAUAN 

MENYAMPAIKAN HASIL 

PEMANTAUAN BERIKUT 

SARAN/REKOMENDASI 

MELAPORKAN HASIL PEMANTAUAN 

KEPADA GUBERNUR 

MEMPROSES PERMOHONAN 

SESUAI PERATURAN YANG ADA 

MELAKUKAN PEMBINAAN TERHADAP  

PEMRAKARSA KEGIATAN, ANTARA LAIN 

PENYEMPURNAAN PROSES PENGHEMATAN  

SUMBER DAYA, PELAKSANA RKL & RPL dll 

MELAKUKAN KOORDINASI WASDAL 

PENCEMARAN LH & MELAPORKAN 

UPAYA TERSEBUT KEPADA GUBERNUR 

MELAKUKAN TINDAKAN ADMINISTRATIF 

BERDASARKAN MASUKAN DARI INSTANSI 

PEMBANTUNYA APABILA DIPERLUKAN 



1. Jenis Dampak Besar Dan Penting 

2. Sumber Dampak 

3. Tolok Ukur Dampak 

4. Parameter Lingkungan Yang Dipantau 

5. Tujuan Rencana Pemantauan Lingkungan Hidup 

6. Metoda Pemantauan Lingkungan Hidup 

 A. Metode Pengumpulan Data 

 B. Lokasi Pemantauan Lingkungan 

 C. Jangka Waktu Dan Frekuensi Pemantauan 

7. Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup 

 A. Pelaksanaan Pemantauan Lingkungan 

 B. Pengawasan Pemantauan Lingkungan 

 C. Pelaporan Hasil Pemantauan Lingkungan 



PENDEKATAN PEMANTAUAN 

L.H 

Dilakukan dengan cara 

memanfaatkan laporan 

tertulis dari 

pemrakarsa  

Dilakukan dengan cara 

pengamatan langsung 

di lapangan / lokasi 

kegiatan 

1.Pasif  

 

 

 

 

 

 

 

2.Aktif 
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METODE PEMANTAUAN 

LINGKUNGAN 

L
O

K
A

S
I 

INSTITUSI PEMANTAUAN 

LINGKUNGAN 

TAHAP  

PRA KONSTRUKSI 

A.GEOFISIK-KIMIA 

B.BIOTIS 

C.SOSEKBUDKESMAS 

 

TAHAP KONSTRUKSI 

A. GEOFISIK-KIMIA 

B. BIOTIS 

C. SOSEKBUDKESMAS 

TAHAP PASCA 

KONSTRUKSI 

A. GEOFISIK-KIMIA 

B. BIOTIS 

C. SOSEKBUDKESMAS 








































